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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan 

yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan 

memperhatikan pengembangan SDM dan sarana prasarana untuk 

menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi di 

tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian 

Pembelajaran lulusan. 

3. Rasional standar Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, 

standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar 

pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran.  

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Akper Pemkab Ngawi (A) harus menyusun standar kompetensi 

lulusan (B) dalam bentuk Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

yang mencakup unsur sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (C) 

sesuai dengan deskripsi level KKNI (D)  

2) Pudir I dan Kaprodi (A) melakukan evaluasi terhadap kompetensi 

lulusan (B) yang meliputi Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa, 

ketepatan waktu lulus, lama masa studi, kelulusan uji kompetensi 

(C) yang lapokan secara rutin dalam laporan tahunan (D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Menyusun standar kompetensi lulusan  

2) Mengembangkan kurikulum berbasis KKNI 

3) Pudir I bersama Kaprodi melakukan monitoring dan evaluasi  

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Mahasiswa lulus tepat waktu  

2) Rata-rata lama masa studi mahasiswa 

3) Rata-rata IPK mahasiswa  

4) Lulusan yang memiliki sertifikat kompetensi  

5) Mahasiswa yang DO/mengundurkan diri 
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6) Adanya monev  

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Pembantu Direktur I 

3) Bagian Kurikulum 

4) Ketua Program Studi 

5) Dosen 

8. Referensi 1) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

2) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

4) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

5) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan tinggi 

kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global pada bidang 

kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan 

yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan 

memperhatikan pengembangan SDM dan sarana prasarana untuk 

menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi di 

tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar Isi adalah kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan 

materi Pembelajaran yang terdiri dari struktur kurikulum, 

pengembangan kompetensi, pengembangan materi dan beban masa 

studi yang harus dipenuhi dalam pengembangan kurikulum Akper 

Pemkab Ngawi yang berbasis KKNI. 

3. Rasional standar Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dengan mengacu pada 

deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI. Standar isi 

pembelajaran ini menjadi pedoman program studi dalam menentukan 

ukuran (kedalaman dan keluasan) bahan kajian yang ditetapkan untuk 

mencapai CPL pada jenjang dan jenis pendidikan.  

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Akper Pemkab Ngawi (A) menyusun tingkat kedalaman dan 

keluasan materi Pembelajaran (B) yang mengacu pada capaian 

Pembelajaran lulusan dari KKNI (C) yang tertuang pada dokumen 

kurikulum (D)  

2) Akper Pemkab Ngawi (A) menyusun tingkat kedalaman dan 

keluasan materi Pembelajaran (B) yang mendukung capaian 

kompetensi lulusan (C) yang dituangkan dalam bahan kajian dan 

distrukturkan dalam bentuk mata kuliah (D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Memfasilitasi teknologi informasi dan media suasana untuk 

mendukung pelaksanaan dan pencapaian Standar Isi Pembelajaran 

2) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

3) Setiap mata kuliah yang ada di program studi harus ada rancangan 

pembelajaran semester (RPS) 
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4) RPS harus mengacu pada capaian pembelajaran program studi 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Dokumen kebijakan kurikulum 

2) Dokumen pedoman pengembangan kurikulum 

3) Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan yang 

didokumentasikan dalam RPS dan Kontrak Pembelajaran. 

4) Tersusunnya tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 

mengacu pada deskripsi capaian Pembelajaran lulusan dari KKNI 

5) Tersedianya buku ajar dan bahan ajar hasil penelitian dan PkM 

6) Meningkatkan kualitas sumber-sumber dan pengembangan bahan 

pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan kurikulum (e-

learning) 

7) Menambah dan Menetapkan mata kuliah unggulan berdasarkan 

masukan stakeholder sesuai dengan keunggulan yang berdaya saing 

di wilayah regional 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Pembantu Direktur I 

3) Bagian Kurikulum 

4) Ketua Program Studi 

5) Dosen 

8. Referensi 1) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia 

2) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

4) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

5) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

kesehatan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat 

dengan memperhatikan pengembangan SDM dan sarana 

prasarana untuk menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi 

di tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar Pengelolaan pembelajaran merupakan kriteria minimal 

tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, dan 

evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat 

program studi.  

Standar pengelolaan pembelajaran harus mengacu pada standar 

kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, serta standar 

sarana dan prasarana pembelajaran. 

3. Rasional standar Standar pengelolaan pembelajaran adalah kriteria minimal tentang 

segala sesuatu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan 

pembelajaran. Tujuan dan sasaran dari penetapan standar ini adalah 

terselenggaranya program pembelajaran yang sesuai dengan standar 

isi, standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam 

rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan 

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Ketua Program Studi (A) wajib menyusun kebijakan, rencana 

strategis, dan operasional (B) terkait dengan pembelajaran 

sebagai pedoman bagi program studi dalam melaksanakan 

program pembelajaran (C) yang dapat diakses oleh sivitas 

akademika dan pemangku kepentingan  

2) Akper Pemkab Ngawi (A) menyelenggarakan Pembelajaran 

sesuai dengan jenis dan program pendidikan (B) yang selaras 

dengan capaian Pembelajaran lulusan (C)  

3) Ketua Program studi (A) melakukan pemantauan dan evaluasi 

(B) terhadap kegiatan Program Studi dalam melaksanakan 

kegiatan Pembelajaran (C) secara berkala (D)  
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4) Akper Pemkab Ngawi (A) memiliki panduan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengawasan, dan pengembangan 

kegiatan Pembelajaran dan Dosen (B) dalam rangka menjamin 

mutu pembelajaran sesuai dengan visi dan misi Perguruan 

Tinggi (D)  

5) Ketua Program Studi (A) menyampaikan laporan kinerja 

Program Studi (B) dalam menyelenggarakan program 

Pembelajaran (C) melalui pangkalan data Pendidikan Tinggi 

(D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Akper Pemkab Ngawi mengembangkan kebijakan dan peraturan 

akademik yang didistribusikan dan disosialisasikan ke semua 

civitas akademika.  

2) Pudir I dan Ketua Program Studi dan melakukan sosialisasi 

Standar dan mengawasi serta mengevaluasi ketercapaian standar 

pengelolaan dari setiap prodi 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Ketersediaan kebijakan pengembangan kurikulum 

2) Ketersediaan pedoman pengembangan kurikulum 

3) Ketersediaan dokumen kurikulum 

4) Ketersediaan pedoman implementasi kurikulum 

5) Melakukan evaluasi kurikulum dengan melibatkan seluruh 

civitas akademika, lulusan, organisasi profesi dan stakeholders 

6) Adanya mekanisme penetapan kurikulum yang melibatkan unsur 

– unsur yang terkait 

7) Melakukan Rapat evaluasi proses pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik mata kuliah yang tertuang dalam RPS 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Pembantu Direktur I 

3) Bagian Kurikulum 

4) Ketua Program Studi 

5) Dosen 

8. Referensi 1) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

2) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi  

4) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

5) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan 

yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan 

memperhatikan pengembangan SDM dan sarana prasarana untuk 

menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi di 

tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar Pembiayaan Pembelajaran merupakan kriteria minimal 

tentang komponen dan besaran biaya investasi dan biaya operasional 

yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

3. Rasional standar Standar pembiayaan pembelajaran ini menjadi dasar bagi Akper 

Pemkab Ngawi untuk menyusun keseluruhan dana yang digunakan 

untuk menjalankan operasional dan mendukung proses pembelajaran. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kelancaran proses pembelajaran 

maka ditetapkan Standar Pembiayaan Pembelajaran.  

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi melalui Pudir II (A) merencanakan 

biaya investasi Pendidikan Tinggi (B) untuk pengadaan sarana dan 

prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga kependidikan (C) 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan (D)  

2) Direktur Akper Pemkab Ngawi melalui Pudir II (A) merencanakan 

biaya operasional Pendidikan Tinggi yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan (B) yang mencakup biaya 

dosen dan tenaga kependidikan (C) yang ditetapkan per tahun 

sebagai satuan biaya operasional perguruan tinggi (D) 

3) Direktur Akper Pemkab Ngawi melalui melalui Pudir II (A) 

mempunyai sistem pencatatan, pelaksanaan dan pelaporan biaya 

(B) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (C) 

sebagai dasar untuk menyusun rencana anggaran belanja (RAB) 

tahun berikutnya (D)  

4) Pudir II (A) melakukan monitoring dan evaluasi (B) tingkat 

ketercapaian standar satuan biaya Pendidikan Tinggi (C) pada 

setiap akhir tahun (D)  
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5) Akper Pemkab Ngawi melalui melalui Pudir II (A) wajib 

mengupayakan pendanaan Pendidikan Tinggi (B) dari berbagai 

sumber di luar biaya pendidikan yang diperoleh dari mahasiswa 

(C) secara akuntabel dan transparan dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan (D) 

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

2) Mengembangkan unit usaha yang mengarah pada pencapaian 

standar 

3) Mengoptimalkan kerjasama dan dana lestari yang mengarah pada 

pencapaian standar pembiayaan  

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Tersedianya RAB tahunan  

2) Tersedianya laporan keuangan  

3) Tersedianya laporan monev 

4)  Tersedianya laporan sumber dana yang diperoleh di luar 

mahasiswa 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Ketua Program Studi 

3) Pembantu Direktur II  

8. Referensi 1) Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan  

2) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 92 tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka 

Kredit Jabatan Fungsional Dosen  

4) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

6) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

7) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

kesehatan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat 

dengan memperhatikan pengembangan SDM dan sarana 

prasarana untuk menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi 

di tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar proses Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

pelaksanaan Pembelajaran pada Program Studi untuk memperoleh 

capaian pembelajaran lulusan.  

Interaktif adalah proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan 

dosen. 

Holistik: proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir 

yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan 

dan kearifan lokal maupun nasional.  

Integratif: proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu 

kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan 

multidisiplin.  

Saintifik: proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan 

ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan 

sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.  

Kontekstual: proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah 

keahliannya.  

Tematik: proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan 

permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin untuk 

mencapai capaian pembelajaran lulusan.  

Efektif: proses pembelajaran yang memastikan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan 
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mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam 

kurun waktu yang optimum.  

Kolaboratif: proses pembelajaran bersama yang melibatkan 

interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi 

sikap, pengetahuan dan ketrampilan.  

Berpusat pada mahasiswa: proses pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian 

dalam mencari dan menemukan pengetahuan.  

Rencana pembelajaran semester: dokumen tentang rencana proses 

pembelajaran untuk satu mata kuliah yang dilakukan selama satu 

semester yang disusun oleh dosen secara mandiri atau tim. m. 

Kontrak perkuliahan: kesepakatan antara mahasiswa dan dosen 

tentang rencana perkuliahan yang meliputi capaian pembelajaran, 

materi, metode, penilaian, dan halhal lain yang akan dilaksanakan 

dalam perkuliahan yang disepakati antara dosen dengan perwakilan 

mahasiswa pada awal perkuliahan.  

Semester: satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling 

sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan 

ujian akhir semester 

3. Rasional standar Standar proses pembelajaran yang disusun dalam rangka 

mencapai kompetensi lulusan dilakukan melalui pembelajaran 

yang disampaikan oleh dosen, yang biasa dikenal dengan istilah 

perkuliahan. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 

harus memiliki prinsip dan kriteria sebagaimana distandarkan 

dalam permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015. 

4. Pernyataan Isi 

Standar 
1) Pudir I bersama Kaprodi (A) menetapkan karakteristik 

proses Pembelajaran (B) yang bersifat sifat interaktif, 

holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa (C) yang 

diterapkan di program studi sesuai dengan rumusan 

capaian pembelajaran (D)  

2) Ketua program studi (A) memastikan setiap dosen membuat 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Kontrak mata 

kuliah (B) sebagai bentuk rencana pembelajaran (C)setiap 

semester (D)  

3) Ketua program studi (A) memastikan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) memuat semua komponen 

dalam Permenristekdikti No. 14 tahun 2015 (B) paling 

sedikit harus memuat nama PS, nama dan kode MK, 

semester, sks, nama dosen pengampu, capaian MK (course 

outcome), kemampuan akhir setiap tahap pembelajaran, 

bahan kajian, metode pembelajaran, waktu setiap tahap 

pembelajaran, deskripsi tugas mahasiswa, kriteria, indikator 

dan bobot penilaian, referensi (C) pada setiap mata kuliah 

(D)  

4) Dosen (A) wajib menyampaikan RPS dan kontrak 

perkuliahan kepada mahasiswa (B) sesuai dengan capaian 
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pembelajaran (C) pada pertemuan pertama perkuliahan (D)  

5) Dosen pengampu mata kuliah (A) harus merancang 

pelaksanaan pembelajaran (B) dalam bentuk interaksi 

antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu secara on-line dan off-line 

dalam bentuk audiovisual terdokumentasi (C) pada 

pertemuan pertama perkuliahan (D) 

6) Dosen (A) dalambmelaksanaan proses Pembelajaran harus 

sesuai dengan RPS (B) dalam bentuk interaksi antara Dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu (C) setiap semester (D)  

7) Mahasiswa (A) dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yang terkait dengan penelitian (B) harus sesuai dengan 

standar penelitian dalam rangka pengembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman otentik serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing 

bangsa (C) dibawah bimbingan dosen (D) 

8) Dosen (A) melaksanakan proses pembelajaran yang terkait 

dengan pengabdian kepada masyarakat (B) harus sesuai 

dengan standar pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka memanfaatkan iptek untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa (C) dibawah bimbingan dosen (D)  

9) Dosen (A) melaksanakan proses pembelajaran yang terkait 

dengan kurikuler wajib menggunakan metode (B) yang 

sesuai dengan karakteristik MK dan capaian pembelajaran 

MK (C) setiap semester (D)  

10) Mahasiswa (A) melaksanakan proses pembelajaran satu 

tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester (B) dengan 

proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 

minggu termasuk UTS dan UAS (C) setiap semester (D)  

11) Mahasiswa (A) melaksanakan masa penyelenggaraan 

program Diploma 3 paling lama 5 tahun (B) dengan beban 

belajar antara 108-120 sks (C) setiap semester (D)  

12) Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks di Akper Pemkab Ngawi 

(A) pada proses Pembelajaran yang berupa kuliah, responsi, 

atau tutorial (B) terdiri atas:  

a. Kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu 

per semester;  

b. Kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit 

per minggu per semester;  

c. Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester (C)  

yang telah disesuaikan dengan Permenristekdikti No. 14 tahun 

2015 (D)  

13) Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks di Akper Pemkab Ngawi 

(A) pada proses Pembelajaran yang berupa seminar atau 
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bentuk lain yang sejenis (B), terdiri atas:  

a. Kegiatan proses belajar 100 (seratus) menit per minggu 

per semester;  

b. Kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per 

semester (C) 

yang telah disesuaikan dengan Permenristekdikti No. 14 tahun 

2015 (D)  

14) Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks di Akper Pemkab Ngawi 

(A) pada proses Pembelajaran yang berupa praktikum, 

praktik lapangan, penelitian, pertukaran pelajar, wirausaha, 

dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat (B) sebesar 170 

(seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester (C) 

yang telah disesuaikan dengan Permenristekdikti No. 14 tahun 

2015 (D)  

15) Akper Pemkab Ngawi (A) mengintegrasikan hasil kegiatan 

penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran (B) untuk 

memenuhi capaian pembelajaran secara keseluruhan (C) yang 

dievaluasi secara berkelanjutan (D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Melakukan sosialisasi standar kepada seluruh pemangku 

kepentingan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

2) Akper Pemkab Ngawi menetapkan pedoman kurikulum yang 

didalamya memuat tentang proses pembelajaran dan 

mensosialisaskan kepada dosen dan mahasiswa 

3) Pudir I dan Kaprodi melaksanakan peninjauan kurikulum 

maksimal 5 tahun sekali  

4) Kaprodi melaksanakan monitoring dan evaluasi atas proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

5) Mengintegrasikan hasil kegiatan penelitian dan PkM ke dalam 

pembelajaran 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Ketersediaan pedoman tentang penerapan sistem penugasan 

dosen berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian, dan 

pengalaman 

2) Ketersediaan pedoman tentang penetapan strategi, metode, dan 

media pembelajaran dan serta penilaian pembelajaran 

3) Terlaksananya karakteristik proses pembelajaran yang bersifat 

interaktif, holistic, integrative, saintik, kontekstual, tematik, 

efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa  

4) Ketersediaan laporan tentang implementasi system memonitor 

dan evaluasi pelaksanaan dan mutu proses pembelajaran 

5) Persentase jumlah kredit mata kuliah praktikum/praktik/ praktik 

kerja lapangan (PKL) terhadap jumlah kredit seluruh mata kuliah 

lebih dari 50% ≤ PKP ≤ 70% 

6) Tersedianya perencanaan proses pembelajaran (RPS) setiap mata 

kuliah yang dikembangan oleh kelompok dosen sesuai dengan 

bidang keilmuan 

7) Terselenggarannya bentuk pembelajaran yang berupa kuliah, 

responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik klinik, dan praktik 

lapangan 
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8) Beban belajar mahasiswa paling sedikit 108 (seratus delapan) sks 

9) Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran melalui 

pendekatan Study Centre Learning (SCL) dengan kurikulum 

berbasis KKNI dan Memodifikasi proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode e-learning 

10) Melakukan bimbingan uji kompetensi dan Mewajibkan 

mengikuti try out UKOM nasional 

11) Mengadakan kuliah pakar sesuai keunggulan prodi 

12) Ketersediaan kebijakan untuk mengintegrasikan kegiatan 

penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran 

13) Ketersediaan pedoman untuk mengintegrasikan kegiatan 

penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran 

14) Ketersediaan dokumen tentang pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan 

integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran 

15) Ketersedian bukti monitoring dan evaluasi integrasi penelitian 

dan PkM terhadap pembelajaran 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Pembantu Direktur I 

3) Bagian Kurikulum 

4) Ketua Program Studi 

5) Dosen 

8. Referensi 1) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

2) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

4) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

5) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan tinggi 

kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global pada bidang 

kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan 

yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan 

memperhatikan pengembangan SDM dan sarana prasarana untuk 

menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi di 

tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan 

capaian Pembelajaran lulusan 

 

3. Rasional standar Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. Suatu mata kuliah yang dibentuk sebagai 

bagian dari struktur kurikulum harus memiliki capaian pembelajaran 

mata kuliah tersebut. Capaian pembelajaran mata kuliah akan 

mendukung capaian pembelajaran lulusan program studi. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka pada setiap mata kuliah perlu untuk melakukan 

penilaian hasil belajar guna memastikan bahwa capaian pembelajaran 

mata kuliah telah diukur dan sesuai dengan kompetensi mahasiswa. 

Proses penilaian hasil belajar harus mampu memastikan bahwa 

mahasiswa telah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan. Semua 

dosen harus memahami standar penilaian hasil belajar agar dapat 

melaksanakan penilaian hasil belajar berdasarkan standar yang sama.  

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Akper Pemkab Ngawi (A) dalam menerapkan prinsip penilaian 

proses dan hasil belajar mahasiswa (B) harus mencakup prinsip 

edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan (C) yang 

dilakukan secara terintegrasi (D) 

2) Akper Pemkab Ngawi (A) dalam melakukan penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa (B) harus mencakup prinsip penilaian, 

teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur 

penilaian, pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan 
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kelulusan mahasiswa (C) untuk memenuhi capaian Pembelajaran 

lulusan (D) 

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Menetapkan Sistem Penilaian Mata Kuliah, Masa Studi dan 

Evaluasi Keberhasilan Studi serta Penyelesaian Studi yang 

dituangkan dalam Pedoman Akademik pada setiap tahun akademik 

2) Menyelenggarakan evaluasi hasil pembelajaran dan masa studi 

setiap akhir semester 

3) Menyelenggarakan yudisium kelulusan setiap akhir semester 

4) Mengevaluasi nilai UTS untuk memastikan bahwa setiap mata 

kuliah telah menyelenggarakan penilaian sesuai komponen dan 

rubrik penilaian 

5) Melaksanakan penilaian hasil belajar mahasiswa sekurangnya 2 kali 

(UTS dan UAS) pada setiap semester 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Tercapainya prinsip penilaian yang mencakup prinsip edukatif, 

otentik, objektif, akuntabel dan transparan yang dilakukan secara 

terintegrasi 

2) Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes 

tertulis, tes lisan, dan angket 

3) Instrumen Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, 

dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau 

kombinasi dari berbagi teknik dan instrument penilaian yang 

dilakukan dosen pengampu 

4) Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa 

dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran 

huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik, 

huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik, huruf C 

setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup, huruf D setara 

dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau huruf E, setara 

dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang 

5) Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap 

pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dinyatakan 

dengan indeks prestasi semester (IPS) 

6) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program 

studi dinyatakan dengan indeks presentasi kumulatif (IPK) ≥ 3 

7) Persentase kelulusan tepat waktu 

8) Persentase kelulusan first taker Uji Kompetensi 

9) Menetapkan penilaian proses hasil belajar mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan 

10) Persentase mahasiswa yang mendapat sertifikat kompetensi tingkat 

nasional 

11) Menetapkan penilaian proses hasil belajar mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Pembantu Direktur I 

3) Bagian Kurikulum 

4) Ketua Program Studi 

5) Dosen 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

kesehatan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat 

dengan memperhatikan pengembangan SDM dan sarana 

prasarana untuk menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi 

di tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan kriteria 

minimal tentang kualifikasi dan kompetensi Dosen dan Tenaga 

Kependidikan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka 

pemenuhan capaian Pembelajaran lulusan. 

3. Rasional standar Pemenuhan capaian pembelajaran tentu dipengaruhi oleh dosen dan 

tenaga kependidikan, yang berimplikasi pada pentingnya kualifikasi 

dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan sebagaimana tertulis 

dalam Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015. Oleh karenanya 

standar dosen dan tenaga kependidikan paling sedikit memuat 

kriteria minimal untuk kualifikasi dan kompetensi tenaga 

kependidikan dalam rangka menyelenggarakan pedidikan. Dosen 

wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. Standar tenaga kependidikan memiliki 

kualifikasi akademik, tenaga administrasi dan kebutuhan keahlian 

khusus. Oleh karena itu, agar mutu dosen dan tenaga kependidikan 

Akper Pemkab Ngawi dapat terus maju, diperlukan standar dosen 

dan tenaga kependidikan beserta standar turunannya. 

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1) Dosen Akper Pemkab Ngawi (A) wajib memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan (B) untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian Pembelajaran 

lulusan (C) sesuai dengan kebutuhan program studi yang telah 
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ditetapkan (D)  

2) Kewajiban Tridharma dosen Akper Pemkab Ngawi (A) mengacu 

pada Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP) serta nisbah 

Dosen dan mahasiswa (B) untuk dapat memenuhi Beban Kinerja 

Dosen (BKD) (C) sesuai dengan pedoman yang dipersyaratkan 

(D)  

3) Dosen Akper Pemkab Ngawi (A) mempublikasikan hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (B) untuk 

memenuhi Tridharma PT (C) pada media publikasi baik nasional 

maupun internasional (D) 

4) Dosen Akper Pemkab Ngawi (A) dapat mengembangkan 

keilmuannya (B) melalui kegiatan rekognisi dosen (C) yang 

diakui oleh pemerintah (D)  

5) Tenaga Kependidikan Akper Pemkab Ngawi (A) memiliki 

kualifikasi akademik paling rendah lulusan program diploma 3 

(tiga) kecuali tenaga administrasi (B) yang dinyatakan dengan 

ijazah (C) sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya 

(D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Akper Pemkab Ngawi mengembangkan pengelolaan dosen dan 

tenaga kependidikan dalam upaya menuju kesehatan institusi. 

2) Akper Pemkab Ngawi mengalokasikan anggaran khusus untuk 

pengembangan dosen dan tenaga kependidikan. 

3) Akper Pemkab Ngawi mengembangkan rencana strategis yang 

mengarah pada pencapaian standar. 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Rasio jumlah dosen tetap yang memenuhi persyaratan dibanding 

jumlah program studi 

2) Persentase jumlah dosen yang memiliki jabatan fungsional 

akademik terhadap jumlah seluruh dosen tetap 

3) Persentase jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik 

professional/sertifikat profesi terhadap jumlah seluruh dosen 

tetap 

4) Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah seluruh 

dosen (dosen tetap dan dosen tidak tetap) 

5) Rasio jumlah mahasiswa PS terhadap jumlah dosen tetap 

6) Persentase dosen yang mempublikasikan artikel penelitian di 

dalam bentuk jurnal (nasional, nasional terakreditasi dan 

internasional) dan HaKI 

7) Persentase dosen yang menerbitkan buku ajar ber-ISBN hasil 

penelitian dan PkM  

8) Jumlah dosen tetap yang mendapatkan hibah penelitian ekternal  

9) Jumlah dosen tetap yang menjadi keynote speaker, invited 

speaker pada pertemuan ilmiah tingkat nasional  

10) Jumlah dosen tetap yang menjadi editor atau mitra bestari pada 

jurnal nasional terakreditasi 

11) Ketersediaan dokumen DP3 untuk menilai kinerja tenaga 

kependidikan 

12) Terlaksananya evaluasi kinerja tenaga kependidikan  

13) Jumlah tenaga kependidikan dengan kualifikasi minimal DII, 
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kecuali bagian administrasi  

14) Adanya kesempatan untuk mengkuti seminar/workshop/ 

pelatihan/short course sesuai bidangnya di tiap divisi 

15) Kecukupan mahasiswa dengan tenaga kependidikan 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Ketua Program Studi 

3) Pembantu Direktur II 

4) Bagian Kepegawaian  

5) Dosen 

6) Tenaga Kependidikan  

8. Referensi 1) Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan  

2) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 92 tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka 

Kredit Jabatan Fungsional Dosen  

4) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi  

6) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

7) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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1. Visi dan Misi 

Akper Pemkab 

Ngawi 

Visi Akper Pemkab Ngawi adalah Menjadi lembaga pendidikan 

tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global 

pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031 

 

Misi Akper Pemkab Ngawi adalah 

Misi Akper Pemkab Ngawi yang dicapai pada tahun 2031 adalah 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

kesehatan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) kesehatan yang berakhlak mulia.  

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

kesehatan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) kesehatan dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat 

dengan memperhatikan pengembangan SDM dan sarana 

prasarana untuk menunjang keunggulan institusi. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders dan institusi 

di tingkat nasional dan internasional dalam rangka mendukung 

kegiatan akademik dan non akademik. 

2. Definisi istilah  Standar sarana dan prasarana Pembelajaran merupakan kriteria 

minimal tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi 

dan proses Pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian 

Pembelajaran lulusan. 

3. Rasional standar Standar sarana dan prasarana pembelajaran adalah kriteria dan 

kesesuaian segala fasilitas yang digunakan untuk pelayanan dan 

penyelenggaraan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Standar 

sarana dan prasarana meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

sampai dengan pengontrolan dalam rangka memastikan 

ketercapaian pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan dan 

pembelajaran. 

4. Pernyataan Isi 

Standar 
1) Direktur Akper Pemkab Ngawi melalui Pembantu Direktur 

II (A) harus merencanakan penyediaan sarana dan 

prasarana (B) yang dibutuhkan untuk kegiatan 

pembelajaran (C) dalam upaya memenuhi tujuan institusi 

(D)  

2) Dosen Akper Pemkab Ngawi (A) harus menyediakan sarana 

dan prasarana (B) yang dapat diakses oleh seluruh 

mahasiswa, dosen (C) sesuai dengan karakteristik metode 

dan bentuk Pembelajaran (D) untuk menjamin pencapaian 

capaian pembelajaran dan meningkatkan suasana akademik 

3)  Akper Pemkab Ngawi (A) harus memenuhi kecukupan, 

kesesuaian, aksesabilitas, pemeliharaan dan perbaikan, 

penggantian dan pemutakhiran prasarana dan sarana (B) 

yang digunakan dalam penyelengaraan program dan 
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kegiatan akademik (C) sesuai dengan standar 

penyelenggaraan program studi (D)  

4) Akper Pemkab Ngawi (A) harus menetapkan peraturan 

yang jelas (B) menyangkut efisiensi penggunaan prasarana 

dan sarana yang dimiliki (C) sesuai dengan standar mutu 

yang ditetapkan (D)  

5) Akper Pemkab Ngawi (A) menjamin ketersediaan Sistem 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) (B) untuk 

mengumpulkan data yang akurat, mengelola dan 

menyebarkan ilmu pengetahuan (C) untuk mendukung 

kegiatan Tridharma PT (D)  

5. Strategi 

pencapaian isi 

standar 

1) Akper Pemkab Ngawi memiliki pedoman pengelolaan sarana 

dan prasarana. 

2) Direktur Akper Pemkab Ngawi melalui bagian administrasi 

umum melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana sesuai 

dengan standar yang ditentukan 

3) Sosialisasi standar ke seluruh pemangku kepentingan yang 

menggunakan fasilitas 

4) Melakukan monev sarana dan prasarana 

5) Melakukan audit sarana dan prasarana setiap tahunnya 

6. Indikator 

pencapaian standar 
1) Rencana Strategis Akper Pemkab Ngawi  

2) Ketersediaan dan kecukupan sarana prasarana dalam pencapaian 

learning outcome dan suasana akademik minimal meliputi: 

a. Lahan 

b. Ruang kelas 

c. Perpustakaan 

d. Laboratorium 

e. Tempat berolahraga 

f. Ruang untuk berkesenian 

g. Ruang unit kegiatan mahasiswa 

h. Ruang pimpinan perguruan tinggi 

i. Ruang dosen 

j. Runag tata usaha 

k. Fasilitas umum (jalan, air, listrik, jaringan komunikasi, 

data) 

3) Ketersediaan Sistem TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk mengumpulkan data yang akurat, dapat 

dipertanggung jawabkan dan terjaga 

4) Ketersediaan Sistem TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk mengelola dan menyebarkan ilmu 

pengetahuan 

5) Adanya peraturan dan SOP penggunaan sarana prasarana 

pembelajaran 

7. Pihak yang terlibat 

dalam pemenuhan 

standar 

1) Direktur Akper Pemkab Ngawi  

2) Ketua Program Studi 

3) Pembantu Direktur II 

4) Bagian Kepegawaian  
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5) Dosen 

6) Tenaga Kependidikan  

8. Referensi 1) Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan  

2) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 92 tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka 

Kredit Jabatan Fungsional Dosen  

4) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62 

Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi  

6) Statuta Akper Pemkab Ngawi tahun 2017 

7) RIP Akper Pemkab Ngawi tahun 2017-2031 
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